BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah
ditemukan, maka selanjutnya dapat disimpulkan seperti berikut di bawah ini.

a. Wujud konflik tokoh utama dalam novel “Siti Nurbaya” karya Marah Rusli
memiliki konflik pada tokoh utama. Dalam hal ini konflik mengenai cinta
yang tak sampai dengan Samsulbahri. Samsulbahri adalah tokoh pria utama
protagonis, Samsulbahri pergi merantau sebelum Siti Nurbaya dijodohkan.
Samsulbahri direstui namun keluarga memutuskan Siti Nurbaya menikah
dengan Datuk Maringgih Karena sakit hati Samsulbahri masuk menjadi
anggota tentara. Samsulbahri meninggal karena luka-luka yang dialaminya
Dipisahkan karena hutang keluarga Sedangkan Siti Nurbaya memiliki cita-
cita ingin menikah dan hidup bersama kekasihnya sedangkan Hayati
menerima lamaran dari laki-laki yang bukan kekasihnya. Siti Nurbaya
banyak menampilkan pemikiran-pemikiran terhadap posisi perempuan

dalam adat Minang.

Wujud konflik tokoh utama dalam novel “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck”
karya Hamka mengenai kasih yang tak sampai. Konflik yang dialami tokoh
utamanya yaitu Hayati dan Zainudin. Zainuddin adalah tokoh protagonis, seorang
pemuda yang baik hati, alim, sederhana, memiliki ambisi dan cita-cita yang

tinggi, pemuda yang setia, sering putus asa, hidupnya penuh kesengsaraan oleh
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cinta, tetapi memiliki percaya diri yang tinggi, mudah rapuh, orang yang keras
kepala. Sedangkan Hayati memiliki konflik batin berhadapan dengan penduduk dan

pemuka-pemuka masyarakat yang masih tradisional sekali

b. Perbandingan konflik tokoh utama dalam novel “Siti Nurbaya” karya Marah
Rusli dan novel “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya Hamka telah
ditemukan beberapa perbandingan yang ada dalam kedua novel tersebut. Kedua
novel ini mempunyai cerita yang mirip yang bermula dari sepasang kekasih
yang saling mencintai sehingga sepasang kekasih yang dipisahkan karena
banyak menimbulkan konflik. Untuk perbandingannya sendiri dilihat dari

persamaan dan perbedaan pada kedua tokoh utama.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, selanjutnya akan
dikemukakan mengenai beberapa saran yang terkait dengan penelitian ini. Adapun
pemaparannya adalah sebagai berikut:
a. Pemaparan konflik dalam penelitian ini diharapkan mampu untuk membantu
masyarakat dalam memahami watak tokoh utama dalam novel tersebut dengan
mengambil pelajaran dari kisah kasih tak sampai pada kedua pasangan yang

saling mencintai namun tidak saling memiliki.
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b. Pemaparan dan penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu untuk
membantu mengenali kejadian-kejadian dalam kehidupan yang berpotensi
menjadi konflik seperti yang dialami oleh tokoh utama dalam novel ini.

c. Bagi peneliti selanjutnya, skripsi ini baik dijadikan bahan bacaan sebagai
pengetahuan mengenai penokohan dalam novel “Siti Nurbaya” karya Marah

Rusli dan novel “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck” karya Hamka.
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